BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Kota Cilegon

Kota Cilegon dalam pembentukannya mengalami
beberapa masa, yang dimulai dari masa Sultan Ageng
Tirtayasa (tahun 1651-1672). Pada tahun 1651
Cilegon  merupakan kampong kecil dibawah
kekuasaan kerajaan Banten, pada masa itu Cilegon
berupa tanah rawa yang belum banyak didiami oleh
banyak orang. Akan tetapi sejak masa keemasan
Kerajaan Banten dilakukan pembukaan daerah di
Serang dan Cilegon yang dijadikan daerah persawahan
dan jalur perlintasan antara Pulau Jawa dan Sumatra.
Sejak saat itu banyak pendatang yang menetap di Kota
Cilegon sehingga masyarakat Cilegon sudah menjadi
heterogen disertai perkembangan yang pesat.

Pada masa Hindi-Belanda, dibentuk Districh Cilegon

atau kewedanaan Cilegon oleh Pemerintah Hindia
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Belana dibawah keresidenan Banten di Serang. Rakyat
Cilegon ingin membebaskan diri dari penindasan
penajajahan Belanda. Puncak perlawanan rakyat
Cilegon kepada Kolonial Belanda yang di pimpin oleh
KH. Wasyid yang dikenal dengan pemberontakan
Geger Cilegon 1888 tepatnya pada tanggal 9 juli 1888.
Pada masa Orde Lama dan Orde Baru, memasuki era
1962 Kota Cilegon berdir pabrik bajaTrikora yang
merupakan babak baru bagi era industry wilayah
Cilegon. Industri baja Trikora berkembang pesat
setelah keluar Peraturan Pemerintah Nomor 35 tahun
1970 tanggal 31 Agustus 1970 yang mengubah pabrik
baja Trikora menjadi pabrik baja PT. Krakatau Steel
Cilegon berikut dengan anak perusahaannya.
Perkembangan industry yang pesat di Cilegon
berdampak pula terhadap sector lainnya seperti
perdagangan, jasa, umlah penduduk yang terus
meningkat, mata pencaharian penduduk Cilegon yang
semula sebagian besar adalah petani berubah menjadi

buruh, pedagang, dan lain sebagainya.
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Menurut pasal 3 Peraturan Pemerintah No. 40 tahun
1986, bahwa Kota Administratif Cilegon berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kabupaten
Serang, baik dalam penyelenggaraan pemerintah
maupun keuangan.
Masa reformasi, peluang yang diberikan Undang-
undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah
semakin memberikan keleluasan bagi Kotamadya
Cilegon (selanjutnya disebut Kota Cilegon).*

2. Geografi Kota Cilegon

Kota Cilegon dikenal sebagai kota baja, dimana

terdapat perusahaan pengelolaan baja terbesar di
Indonesia, yaitu PT. Krakatau Steel yang merupakan
perusahaan BUMN.
Kota Cilegon terdiri dari 8 Kecamatan vyaitu
Kecamatan Pulomerak, Cilegon, Cibeber, Ciwandan,

Gerogol, Purwakarta, Jombang, dan Citangkil.

! “Kota Cilegon” http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kota_Cilegon,

diakses pada 16 Juni 2021 pukul 12.11 WIB.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kota_Cilegon
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Secara geografis wilayah Kota Cilegon memiliki

luas wilayah 175,5 km? dengan batas wilayah berikut:

Batas Utara : Kabupaten Serang

Batas Selatan . Kabupaten Serang

Batas Timur :  Kabupaten Serang dan Kota
Serang

Batas Barat : Selat Sunda

3. Visi dan Misi Kota Cilegon2

a. Visi
Terwujudnya layanan informasi public yang
professional, transparan dan akuntabel dalam
melayani hak pemohon informasi public secara
cepat, tepat, murah dan sederhana sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan.

b. Misi
1. Meningkatnya pengelolaan dan pelayanan

informasi yang berkualitas

2 «yisi dan Misi Kota Cilegon” http://ppid.cilegon.
go.id/profil/Visi%20Dan %20Misi /Mw%3D %3D/ MjAy MTA 2MTA2
MTY%3D/210616122106 diakses pada 16 Juni 2021 pukul 12.31 WIB.
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2. Membangun dan mengembangkan sistem
penyediaan dan layanan informasi public

3. Mewujudkan Cilegon sebagai tata kelola
pemerintahan yang baik

4. Meningkatkan profesionalisme SDM layanan
informasi public

5. Mengoptimalkan pelayanan melalui Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)

Pembantu

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara
membagikan angket yang berisi pernyataan untuk dijawab
secara langsung oleh responden baik yang berhasil
ditemui maupun lewat sosial media. Kuisioner dibagikan
dengan cara peneliti menemui langsung para pelaku
UMKM vyang berada di Kota Cilegon. Data telah
disiapkan peneliti dengan jumlah 100 responden. Adapun

teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
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sesuai dengan rumus slovin yang sudah dijelaskan pada
bab sebelumnya. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel ini dengan menggunakan teknik
accidental sampling yaitu sampling yang memiliki sampel
dari individu yang memang mudah dijumpai
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini
disajikan dalam bentuk deskriptif data yang telah
diperoleh dari responden langsung. Pada penelitian ini
menyajikan informasi mengenai keadaan umum
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan. Berikut data responden yang telah peneliti
peroleh:

a. Jenis kelamin responden

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenls_ Frekuensi | Presentase
Kelamin
Laki-laki 24 24%
Perempuan 76 76%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer yang diolah peneliti
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa terdapat responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 24 orang atau dengan presentase 24%
dari jumlah sampel, sedangkan untuk jumlah
responden perempuan berjumlah 76 atau dengan
presentase 76% persen dari jumlah sampel.
Responden yang paling banyak perempuan, hal itu
dikarenakan keahlian perempuan lebih dominan di

bidang produksi pengolahan makanan.

b. Tingkat usia responden

Tabel 4.2
Karakteristik Usia Responden
Usia
Frekuensi | Presentase
Responden
<29 15 15%
30-40 33 33%
41-50 40 40%
>50 12 12%
JUMLAH 100 100%

Sumber: data primer yang diolah peneliti
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa jumlah sampel sebanyak 23 responden dengan
gambaran rentang usia < 29 sebanyak 15 orang atau
dengan presentase 15%, usia 30-40 sebanyak 33 orang
atau dengan presentase 33%, usia 41-50 sebanyak 40
orang atau dengan presentase 12%, dan usia >50
sebanyak 12 orang atau dengan presentase 12%.
Tingkat usia repsonden yang paling tinggi yaitu
berumur 41 tahun hingga 50 tahun, hal itu dikarenakan
pada usia tersebut mulai terjadinya proudktifitas yang
tinggi yang membuat responden memilih untuk
bekerja karena adanya tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga, hal tersebut yang membuat

banyak orang untuk tetap berwirausaha.

c. Tingkat pendidikan responden

Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan | Frekuensi | Presentase

SD 17 17%

SMP 28 28%
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SMA 48 48%
D3 5 5%
S1 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer yang diolah peneliti

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar tingkat pendidikan reponden yaitu
SD sebanyak 17 orang atau dengan presentase
17%, SMP sebanyak 28 orang atau dengan
presentase sebanyak 28%, SMA sebanyak 48
orang tau dengan preesentase sebesar 48%, D3
sebanyak 5 orang atau dengan presentase 5% dan

S1 sebanyak 2 atau dengan presentase 2%.

3. Deskriptif Data Penelitian

Semua data yang digunakan dalam analisis ini
merupakan data primer yang berbentuk kuesioner,
penelitian ini mengenai perkembangan UMKM sebagai
variabel dependen (varaibel terikat) serta modal

psikologis, motivasi, dan karakteristik wirausaha sebagai
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variabel independen (variabel bebas). Berikut adalah data

yang peneliti peroleh dari jawaban responden.

Tabel 4.4
Jumlah Total Data kuisioner Variabel Modal Psikologis (X1),
Motivasi (X2) dan Karakteristik Wirausaha (X3) dan

Variabel Perkembangan UMKM (Y)

Modal Karakteristik
NO Motivasi Perkembangan
Psikologis Wirausaha
RESPONDEN (X2) UMKM (Y)
(X1) (X3)

1 34 23 38 29
2 34 27 38 32
3 33 28 37 30

4 30 27 34 31
5 30 27 34 27
6 32 27 35 33
7 33 28 37 32
8 31 27 34 31
9 30 28 34 40

10 32 26 34 30
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11 31 27 36 38
12 30 27 34 31
13 33 32 33 36
14 34 28 36 31
15 31 27 35 32
16 30 27 34 31
17 32 29 36 30
18 32 28 36 30
19 32 28 32 30
20 31 27 34 31
21 32 27 34 32
22 30 27 33 32
23 31 29 34 31
24 30 27 34 32
25 31 26 34 30
26 30 28 33 29
27 31 25 35 31
28 31 28 36 30
29 30 29 34 30
30 32 25 36 31
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31 31 28 35 31
32 31 29 34 29
33 30 26 35 29
34 29 26 33 30
35 27 26 30 27
36 28 25 33 29
37 29 26 34 30
38 29 24 32 28
39 31 27 35 30
40 30 26 34 31
41 28 28 33 29
42 30 24 34 28
43 31 27 35 27
44 29 26 32 29
45 30 24 34 29
46 28 27 32 30
47 28 25 32 27
48 28 26 32 29
49 27 24 31 27
50 27 24 30 28
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51 27 24 29 27
52 32 26 35 30
53 31 28 35 30
54 30 26 35 29
55 28 24 31 29
56 30 26 34 29
57 29 24 33 29
58 28 26 31 27
59 28 26 31 28
60 32 30 34 32
61 31 27 34 30
62 30 25 34 29
63 29 25 32 31
64 31 25 35 29
65 31 25 35 30
66 29 24 33 27
67 34 27 34 28
68 32 27 36 30
69 31 27 34 27
70 29 26 33 29
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71 30 25 34 28
72 31 26 34 29
73 36 31 36 32
74 35 27 36 34
75 32 30 37 32
76 36 31 40 40
77 35 27 40 32
78 32 30 36 34
79 36 32 41 32
80 35 27 39 40
81 32 30 37 32
82 36 31 40 31
83 35 27 40 32
84 32 30 36 37
85 36 32 41 32
86 35 27 39 40
87 32 30 36 32
88 36 29 40 40
89 35 27 39 34
90 32 32 36 40
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91 36 21 40 33
92 35 27 40 40
93 32 30 36 32
94 36 35 41 40
95 35 27 39 33
96 32 30 37 40
97 36 30 40 32
98 35 32 40 40
99 32 27 36 32
100 36 32 41 36

C. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas
Untuk menguji  validitas dan reliabilitas
instrument, penulis melakukan analisis data
menggunakan SPSS. Untuk menghitung valid
tidaknya instrumen dapat dilakukan dengan uji
signifikansi dengan membandingkan nilai  Ihitung

dengan nilai repe. Untuk degree of freedom atau df =
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n-2 dengan taraf signifikansi 0.05 atau 5% maka hasil
yang diperoleh yaitu df = n-2 = 100-2= 98, rpe Yang
didapat 0.1966. Hasil wuji validitas dengan

menggunakan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Instrumen

Item r-
Variabel r-hitung Sig Keterangan
Pernyataan tabel
X1.1 0.478 | 0,1966 | 0.000 Valid
X1.2 0.287 |0,1966 | 0.004 Valid
X1.3 0.479 |0,1966 | 0.000 Valid
Modal
X1.4 0.737 | 0,1966 | 0.000 Valid
Psikologis
X1.5 0.638 | 0,1966 | 0.000 Valid
(X1)
X1.6 0.552 | 0,1966 | 0.000 Valid
X1.7 0.537 |0,1966 | 0.000 Valid
X1.8 0.630 | 0,1966 | 0.000 Valid
X2.1 0.781 | 0,1966 | 0.000 Valid
Motivasi (X2)
X2.2 0.834 | 0,1966 | 0.000 Valid
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X2.3 0.773 |0,1966 | 0.000 Valid
X2.4 0.706 | 0,1966 | 0.000 Valid
X2.5 0.317 |0,1966 | 0.001 Valid
X2.6 0.271 |0,1966 | 0.006 Valid
X2.7 0.523 |0,1966 | 0.000 Valid
X3.1 0.271 | 0,1966 | 0.006 Valid
X3.2 0.259 |0,1966 | 0.009 Valid
X3.3 0.445 | 0,1966 | 0.000 Valid
Karakteristik X3.4 0.714 | 0,1966 | 0.000 Valid
Wirausaha X3.5 0.611 |0,1966 | 0.000 Valid
(X3) X3.6 0.544 | 0,1966 | 0.000 Valid
X3.7 0.536 | 0,1966 | 0.000 Valid
X3.8 0.641 |0,1966 | 0.000 Valid
X3.9 0.633 | 0,1966 | 0.000 Valid
Y.l 0.601 |0,1966 | 0.000 Valid
Y.2 0.538 |0,1966 | 0.000 Valid

Perkembangan
Y.3 0.680 | 0,1966 | 0.000 Valid

UMKM (Y)

Y.4 0.785 | 0,1966 | 0.000 Valid
Y.5 0.618 | 0,1966 | 0.000 Valid
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Y.6 0.691 |0,1966 | 0.000 Valid
Y.7 0.703 | 0,1966 | 0.000 Valid
Y.8 0.737 | 0,1966 | 0.000 Valid

Sumber: data yang telah diolah peneliti menggunakan

SPSS 16

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, data

menunjukkan seluruh butir pernyataan untuk variabel

Modal Psikologis (X1), Motivasi (X2), Karakteristik

Wirausaha (X3) dan Perkembangan UMKM (Y)

menghasilkan nilai rniwung > ranel, Maka dapat disimpulkan

bahwa seluruh pernyataan tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui  bahwa instrument yang digunakan
merupakan instrument yang konsisten dan stabil
sehingga bila  digunakan  berkali-kali  dapat
menghasilkan data yang sama. Dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas menurut Sujarweni Wiratna

(2019) yaitu apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60
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maka kuisioner atau angket dapat dinyatakan reliable
(konsisten). Berikut hasil pengujian menggunakan

SPSS 16:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Modal Psikologis (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

674 8

Sumber: data yang telah diolah peneliti menggunakan

SPSS 16

Pada table 4.2 menyatakan bahwa
Cronbach's Alpha sebesar 0.674 yang berarti
instrumen pernyataan pada Variabel Modal
Psikologis (X1) dikatakan reliable karena nilai

0.674 > 0.60
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Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.640 7

Pada table 4.3 menyatakan bahwa
Cronbach's Alpha sebesar 0.640 yang Dberarti
instrumen pernyataan pada Variabel Reliabilitas
Motivasi (X2) dikatakan reliabel (konstan) karena

nilai 0.674 > 0.60

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Karakteristik Wirausaha (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.685 9
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Pada table 4.4 menyatakan bahwa Cronbach's
Alpha sebesar 0.685 yang berarti instrumen pernyataan
pada Variabel Karakteristik Wirausaha (X3) dikatakan

reliable (konstan) karena nilai 0.685 > 0.60.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perkembangan UMKM (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.818 8

Pada table 4.5 menyatakan bahwa Cronbach's
Alpha sebesar 0.818 yang berarti instrumen pernyataan
pada Variabel Perkembangan UMKM (Y) dikatakan

reliabel (konstan) karena nilai 0.818 > 0.60.

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual
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memiliki  distribusi  normal. Cara pengujiannya
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan pendekatan
grafik dan analisis Kolmogrof-Smirnov.

Gambar 4.1

Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Perkembangan UMKM
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Regression Standardized Residual

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16

Pada gambar 4.1 histogram uji normalitas
menunjukkan bahwa residualtelah menyebar secara

normal. Pengujian selanjutnya yaitu dapat dinyatakan



104

dengan frafik P-P Plot Of Regression Standardized

Residual.

Gambar 4.2

Grafik P-Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perkembangan UMKM

1.0

045

Expected Cum Prob

0.29

Observed Cum Prob

Sumber: data yang telah diolah menggunakan SPSS versi 16

Pada gambar tersebut normal probability plot
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, yang artinya
pola tersebut menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Adapun
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kriteria keputusan uji normalitas

dalam anailisis

kolmogrof-smirnov yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.10

Analisis Kolmogrof-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Mean .0000000
Normal Parameters®
Std. Deviation .22204299
Absolute 128
Most Extreme
Positive 128
Differences
Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 1.280
Asymp. Sig. (2-tailed) 076

a. Test distribution is Normal.

Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS versi 16
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Pada tabel tersebut manyatakan bahwa hasil
analisis Kolmogrof-Smirnov memiliki nilai sig 0.076,
artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.05. hal tersebut
menyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini

memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji mulikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya variabel independen yang memiliki
kemiripan antar variabel independen dalam suatu model.
Menurut  Sujarweni  Wiratna (2019) Kiriteria uji
multikolinieritas yaitu apabila VIF yang dihasilkan
diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Jadi
apabila nilai VIF lebih besar dari 10 hal itu dapat

disimpulkan bahwa terjadinya gejala multikolinieritas.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) |-3.225| 3.722 -.867 | .388
Modal
.093 .270 .065 344 | 731 153 6.519
Psikologis
Motivasi AT75 134 313 3.557 | .001 .704 1.421
Karakteristik
533 .239 412 2.229 | .028 .160 6.262
Wirausaha

a. Dependent Variable: Perkembangan

UMKM

Sumber: data yang telah diolah menggunakan SPSS verai 16
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Dari hasil pengujian multikolinearitas diketahui
nilai tolerance untuk variabel modal psikologis (X1) 0.153
> 0.10, motivasi (X2) yaitu 0.704 > 0.10 dan karakteristik
wirausaha (X3) sebesar 0,160 > 0,10. Kemudian nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel modal
psikologis (X1) adalah 6.519 < 10, motivasi (X2) yaitu
1.421 < 10 dan karakteristik wirausaha (X3) sebesar 6.262
< 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan
menguji apakh dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians. Apabila varian yang diamati memiliki sifat tetap,

keadaan ini disebut sebagai homokedastisitas.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1(Constant) -.270 067 -4.050 |.000
Modal Psikologis |.000 .005 -.041 -176 |.861
Motivasi .004 .002 198 1.820 [.072
Karakteristik

.007 .004 353 1.550 [.125

Wirausaha

a. Dependent  Variable:

ABSRES?

Sumber: data primer yang telah diolah menggunakan SPSS versi

16

nilai signifikansi

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa

> 0,05 atau 5%, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi berganda ini tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas.

E. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel prediktor
(variabel bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini model persamaan regresi linear berganda yang
disusun untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
antara variabel modal psikologis (X1) motivasi (X2) dan
karakteristik wirausaha (X3) terhadap perkembangan
UMKM (Y). Dalam regresi linear berganda, persamaan

regresinya yaitu:
Y=a+pIX1+p2X2+e

Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16

diperoleh hasil perhitungannya sebagi berikut:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Wirausaha

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.225 3.722 -.867 | .388

Modal Psikologis .093 270 .065 344 | 731

Motivasi 475 134 313 3.557 | .001
Karakteristik

533 .239 412 2.229 | .028

a. Dependent Variable: Perekembangan UMKM

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada
tabel diatas diperoleh koefisien untuk variabel bebas X;=

0.093, X,= 0.475, X3= 0.533 dan kontanta sebesar -3.225

sehingga model persamaan regresi yang diperoleeh yaitu:
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Y =-3.225 + 0.093 X3+ 0.475 X, + 0.533 X3.€

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat

dijelaskam sebagai berikut:

1. Nilai konstan () sebesar -3.225 artinya jika variabel
modal psikologis (X1), variabel motivasi (X2) dan
karakteristik wirausaha (X3) nilainya adalah 0 (nol),
maka perkembangan UMKM (Y) akan berada pada
angka -3.225.

2. Koefisien regresi X1 (modal psikologis) dari
perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien
(B2) = 0.093. Artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan modal psikologis mengalami
kenaikan 1%, maka perkembangan UMKM (YY) akan
mengalami penurunan sebesar 0.093

3. Kaoefisien regresi motivasi (X2) dari perhitungan linier
berganda didapat nilai koefisien (f2) = 0.475. Artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan
motivasi mengalami  kenaikan 1%, maka
perkembangan UMKM (Y) akan mengalami

penurunan sebesar 0.475
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4. Koefisien regresi X3 (karakteristik wirausaha) dari
perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien
(B2) = 0.533. Artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan karakteristik wirausaha mengalami
kenaikan 1%, maka perkembangan UMK (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 0.533

5. e merupakan kemungkinan kesalahan dari model
persamaan regresi yang disebabkan karena adanya
kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi
variabel perilaku konsumtif namun tidak dimasukkan

dalam persamaan regresi.

F. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji F (Simultan)

Uji  simultan dilakukan untuk menguji  atau
mengkonfirmasi hipotesis yang menjelaskan “terdapat
pengaruh  antara modal  psikologis,  motivasi,
karakteristik ~ wirausaha  terhadap  perkembangan
UMKM?”. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.14

Hasil Uji F simultan

ANOVA’
Sum of
Model Df [Mean Square F Sig.
Squares
Regression 603.794 3 201.265 29.081 | .000°
1 Residual 664.396 96 6.921
Total 1268.190 99

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausaha, Motivasi, Modal Psikologis

b. Dependent Variable: Perekembangan UMKM

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS

versi 16

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh uji-F
statistik sebesar 29.081 dengan nilai probabilitas 0.000.
Sedangkan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi 5%

dapat diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut:

dfl= (jumlah variabel-1) = 4-1 =3
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df2= (jumlah data- jumlah variabel independen) = 100-3-
1= 96. Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai F
tabel sebesar 2.70. Berdasarkan nilai F hitung yang
ditunjukkan pada tabel, maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa nilai F hitung 29.081 > F tabel 2.70. Pada tabel
diperoleh nilai sig sebesar 0.000 yang berarti nilai taraf
sig 0,000 < 0,05 . Jadi dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh antara modal psikologis (X1) motivasi (X2) dan
karakteristik wirausaha (X) secara bersama-sama atau
secara simultan terhadap perkembanagn UMKM (Y) pada

pelaku UMKM Kota Cilegon.

2. Uji T (Uji Parsial)

Uji  parsial dilakukan untuk menguji atau
mengkonfirmasi adanya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Digunakan uji

statistic T apabila:

a. Nilai t-hitung > t-tabel, maka Hy ditolak, sebaliknya

b. Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka Hy diterima.
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Hhasil analisis uji t dapat dilihat dalam tabel berikut ini

yang telah di olah mengunakan SPSS:

Tabel 4.15

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standar

Unstandardized dized

Model Coefficients Coeffic T Sig.

ients

B Std. Error Beta

(Constant) -3.225 3.722 -.867
Modal Psikologis | .093 270 .065 344
1 Motivasi AT75 134 313 | 3.557

Karakteristik
533 .239 412 2.229

Wirausaha

.388

731

.001

.028

a. Dependent Variable: Perekembangan UMKM
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Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS

versi 16

Diketahui bahwa t tabel dalam penelitian ini untuk
derajat kebebasan df =100 — 4 =96 dengan signifikasi 5%
adalah 1.984. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

bahwa:

1. Untuk Modal Psikologis (X1), nilai t-hitung sebesar
0.344. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t-hitung < t-
tabel (0.344 <1.984 ) dan nilai sig > taraf sig (0.731 >
0.05) maka H, diterima, artinya modal psikologis
tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
UMKM..

2. Untuk Motivasi (X2), nilai thitung 3.557. Hal ini
dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel (3.557 >
1.984) dan nilai sig < taraf sig (0.001 < 0.05) maka HO
ditolak, artinya motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan UMKM.

3. Untuk Karakteristik wirausaha (X3), nilai thitung

2.229. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-
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tabel (2.229 > 1.984) dan nilai sig < taraf sig (0.028 <

0.05) maka HO ditolak,

artinya

Karakteristik

wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perkembangan UMKM.

G. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Penguijian koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk

melihat seberapa besar variabel perkembangan UMKM

dapat dijelaskan oleh variabel modal psikologis, motivasi

dan karakteristik wirausaha.

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel koefisien determinasi

Tabel 4.16

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square
Square the Estimate
1 .690° 476 460 2.631
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a. Predictors: (Constant), Karakteristik Wirausaha,

Motivasi, Modal Psikologis

b. Dependent Variable: Perekembangan UMKM

Sumber: data primer yang diolah menggunakan SPSS versi 16

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
koefisien determinasi sebesar 0,476 atau 47.6%.
Sedangkan sisanya 100% - 47.6% = 52.4% dijelaskan

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

H. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)

Analisis uji koefisien korelasi pada prinsipnya untuk
melihat sebesar kuat hubungan antara variabel dan
bagaimana arahnya apakah positif atau negatif. Kuat
lemahnya hubungan dinyatakan dalam koefisien korelasi

yang sering disingkat r.



Tabel 4.17

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 .690° 476 460 2.631

a. Predictors: (Constant),

Motivasi, Modal Psikologis

Karakteristik Wirausaha,

b. Dependent Variable: Perekembangan UMKM
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa koefisien

korelasi sebesar 0.690 terletak pada interval koefisien

0.600 — 0.800. Hal itu menunjukan bahwa tingkat

hubungan modal psikologis, motivasi dan karaktersitik

wirausaha terhadap variabel

sebesar 69.0% yang berarti kuat.

perkembangan UMKM
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Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Modal Psikologis terhadap
Perkembangan UMKM.

Berdasarkan pada uji regresi linear berganda,
variabel modal psikologis mempunyai nilai signifikansi
0,731 > 0,05. Hal ini berarti bahwa modal psikologis
berpengaruh terhadap perkembangan UMKM tidak
dapat diterima atau modal psikologis tidak berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan UMKM sehingga
hipotesis yang diajukan peneliti ditolak.

Koefisien regresi X1 (modal psikologis) dari
perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (B2)
= 0.093. Artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan modal psikologis mengalami kenaikan 1%,
maka perkembangan UMKM (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0.093

Untuk Modal Psikologis (X1), nilai t-hitung
sebesar 0.344. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t-hitung

< t-tabel (0.344 < 1.984 ) dan nilai sig > taraf sig (0.731
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> 0.05) maka Hy diterima dan H1 ditolak, artinya modal
psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan UMKM.

Modal psikologis tidak ada pengaruhnya terhadap
perkembangan UMKM, akan tetapi banyak responden
menjawab setuju pada pernyataan variabel modal
psikologis, itu artinya sifat optimis, bentuk harapan yang
besar dan keyakinan diri untuk maju sudah tertanam
dalam diri pelaku UMKM.

Pengaruh Motivasi terhadap Perkembangan UMKM

Berdasarkan pada uji regresi linear berganda,
untuk Motivasi (X2), nilai t-hitung 3.557. Hal ini dapat
dilihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel (3.557 > 1.984) dan
nilai sig < taraf sig (0.001 < 0.05) maka HO ditolak H1
diterima, artinya motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan UMKM.

Koefisien regresi motivasi (X2) dari perhitungan
linier berganda didapat nilai koefisien (B2) = 0.475.

Artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan



123

motivasi mengalami kenaikan 1%, maka perkembangan
UMKM (YY) akan mengalami penurunan sebesar 0.475.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan
selama melakukan peneltian banyak pelaku UMKM
Kota Cilegon masih minim motivasi yang tertanam
dalam dirinya, rasa takut kegagalan karena persaingan
sering terjadi padahal ketika seorang individu sudah
meyakinkan dirinya, memiliki dorongan yang kuat
dalam menjalankan usaha perkembangan ekonomi sudah
maju tentunya.

Menurut Suryana, faktor pendorong keberhasilan
usaha itu adalah adanya kemampuan dan kemauan,
tekad yang kuat dan kerja keras serta mampu
memanfaatkan kesempatan dan peluang. Orang yang
tidak memiliki kemampuan tetapi banyak kemauan atau
memiliki kemampuan dan tidak ada kemauan maka hal
itu tidak akan menjadi seorang wirausaha yang berhasil,
begitupun juga dengan tekad tidak akan dapat

berkembang suatu usaha jika tidak ada tekad yang kuat.’

® Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses menuju Suksess” (Jakarta
selatan: Salemba Empat).h.109
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3. Pengaruh  Karakteristik Wirausaha terhadap
Perkembangan UMKM

Untuk Karakteristik wirausaha (X3), nilai thitung
2.229. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel
(2.229 > 1.984) dan nilai sig < taraf sig (0.028 < 0.05)
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya Karakteristik
wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM.

Koefisien regresi X3 (karakteristik wirausaha) dari
perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (2)
= 0.533. Artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan karakteristik wirausaha mengalami kenaikan
1%, maka perkembangan UMK (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0.533.

Menurut Suryana seorang wirausahawan harus
selalu berkomitmen dalam melakukan tugasnya hingga
memperoleh hasil yang diharapkan. Seorang wiraushaha
harus memiliki komitmen untuk selalu siap menerima
resiko yang tejadi, kemudian mengahapi resiko harus
didukung dengan mencari peluang hingga memperoleh

hasil.*

* Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses menuju Suksess” (Jakarta
selatan: Salemba Empat).h.24
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4. Pengaruh  Modal Psikologis, Motivasi dan

Karakteristik Terhadap Perkembangan UMKM

Secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa nilai
F hitung 29.081 > F tabel 2.70. Pada tabel diperoleh nilai
sig sebesar 0.000 yang berarti nilai taraf sig 0,000 < 0,05
. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh antara modal
psikologis (X1) motivasi (X2) dan Kkarakteristik
wirausaha (X) secara bersama-sama terhadap
perkembanagn UMKM (Y) pada pelaku UMKM kota
Cilegon.

Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.690
terletak pada interval koefisien 0.600 — 0.800. Hal itu
menunjukan bahwa tingkat hubungan literasi keuangan
dan pengendalian diri terhadap variabel perilaku

konsumtif mahasiswa sebesar 69.0% yang berarti kuat.

Untuk nilai koefisien determinasi sebesar 0,476
atau 47.6%. Sedangkan sisanya 100% - 47.6% = 52.4%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.



